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BAB III 

METODELOGI 

 

 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

 Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif untuk mengetahui kemandirian anak pada 30 keluarga di Rawalumbu 

Utara Kota Bekasi ditinjau dari tiga pola asuh orang tua yang terdiri dari Otoriter, 

Permisif, dan Demokratis. Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2018, hlm. 8), 

sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga sebagai metode etnografi, 

karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya; disebut metode penelitian kualitatif, karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. 

Pada penelitian ini peneliti menggaambarkan tentang keadaan secara 

objektif. Penelitian ini bersifat alamiah karen objek yang ikembangkan apa adanya, 

sert kehadiran peneliti pun tidak ada pengarhny pada objek tersebut. Penelitan data 

yang disajikan dalam bentuk deskriptif bersumber dari data yang telah dikumpulkan 

berupa angket, observasi, dan dokumentasi. 

3.2 Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variable berikut: 

1. Variabel Bebas/Independent (X): 

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

antecendant, ataupun variabel bebas. Menurut Sugiyono (2012: 61), 

variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

Independen dalam penelitian ini adalah Pola Asuh Orang Tua  

2. Variabel terikat (Y): 

Variabel dependen sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen, 

maupun variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
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Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kemandirian Anak Usia 4-6 

tahun. 

 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

a. Tempat Penelitian  

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah anak usia 4-6 tahun pada 

keluarga di Jalan Pelabuhan Ratu Raya RT.004/RW.010, Sepanjang Jaya, 

Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi. 

b. Populasi dan Sampel 

Populasi yang dilakukan dalam penelitian ini diambil dari 30 keluarga di 

Kota Bekasi sehingga seluruh anggota populasi menjadi sampel penelitian. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 30 orang tua dan 30 anak didik di Jalan Pelabuhan Ratu 

Raya RT.004/RW.010, Sepanjang Jaya, Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi. 

c. Teknik Sampling 

Sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 

jenuh, yang merupakan teknik penentuan sampel bila semua populasi digunakan 

sebagai sampel. Penulis memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh 

karena jumlah populasi yang relatif kecil. Hal ini sering digunakan apabila jumlah 

populasi kurang dari 30 orang. (Sugiyono dalam Wardiyangsih, 2018). 

Penentuan partisipan yang akan dijadikan subjek penelitian atau sampel 

dilakukan secara random atau acak. Pengambilan sampel dilakukan pada keluarga 

di Jalan Pelabuhan Ratu Raya RT.004/RW.010, Sepanjang Jaya, Kecamatan 

Rawalumbu, Kota Bekasi. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Menurut Muchson (dalam Fatmawati, 2019), 

Untuk mempermudah sebuah penyusunan instrumen maka dibutuhkan “matrik 

pengembangan instrumen atau kisi-kisi instrumen.”. Instrumen penelitian 

digunakan untuk mengukur suatu variabel. Dari variabel itu maka diberikan definisi 

operasionalnya dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuisioner (angket), 

pengamatan atau observasi, dan teknik dokumentasi. 
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a) Angket/Kuisioner 

Angket/kuesioner disini digunakan untuk mengukur Pola Asuh Orang 

Tua dan Kemandirian Anak Usia 4-6 Tahun yang diisi oleh orang tua 

yang menjadi sampel penelitian. Jenis kuesioner yang digunakan adalah 

kuesioner tertutup, dimana angket bentuk ini merupakan angket yang 

jawabannya telah tersedia dan responden hanya menjawab setiap 

pertanyaan dengan cara memilih alternaif jawaban yang telah 

disediakan. Angket dengan model Skala Likert akan memudahkan 

responden untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk kuisioner. Selain 

itu, penggunaan kuisioner tertutup juga memudahkan peneliti dalam 

melakukan analisis data. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah skala likert. Menurut Sugiyono (dalam Romanti, 2018), 

pengertian Skala Likert adalah sebagai berikut: “Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.” Dalam penelitian, 

fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. skala likert dengan penilaian atau jawaban yang terdiri dari 

sebagai berikut: 4 = Selalu, 3 = Sering, 2 = Jarang, dan 1 = Tidak Pernah. 

Adapula skala yang digunakan mengacu pada skala penilaian PAUD 

yang telah disusun oleh Kemendikbud (2015). Skala dengan penilaian 

tersebut terdiri dari: 

a)  Nilai 1 dengan rentang BB artinya belum berkembang, apabila anak 

melakukan sesuatu harus dengan bimbingan dan dicontohkan guru. 

b) Nilai 2 dengan rentang MB artinya mulai berkembang, apabila anak 

melakukannya masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru. 

c) Nilai 3 dengan rentang BSH artinya berkembang sesuai harapan, 

apabila anak sudah melakukannya sendiri dan konsisten tanpa 

diingatkan dan dibantu oleh gurunya. 
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d) Nilai 4 dengan rentang BSB artinya berkembang sangat baik, apabila 

anak sudah mandiri dan membantu temannya yang belum mencapai 

kemampuan sesuai indikator yang telah diharapkan.  

b) Observasi 

Observasi sebagai alat pengumpulan data banyak digunakan untuk 

mengukur tingkah laku individu maupun proses terjadinya suatu 

kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 

dalam situasi buatan. 

Menurut Arifin (dalam Latipah, 2016) mengungkapkan, “Observasi 

adakah suatu proses pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 

objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi 

yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan 

tertentu.” 

Menggunakan teknik observasi, maka peneliti dapat memberoleh data 

yang kaya untuk dijadikan data yang akurat, tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Teknik observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mengamati langsung dilapangan bagaimana 

perbedaan kemandirian ditinjau dari pola asuh orang tua pada anak usia 

4-6 tahun. 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi sebagai alat lain untuk memperoleh data dari responden. 

Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari 

bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden, tempat tinggal responden atau kegiatan sehari-hari yang 

dilakukan responden. Penggunakan teknik penelitian dokumentasi, 

membantu peneliti dapat memperoleh data yang akurat. Teknik 

dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mereka setiap 

kejadian pada saat penelitian berlangsung sampai selesai. 

 

 Peneliti membuat kisi-kisi instrumen dengan melihat dari teori tahapan-

tahapan kemandirian anak dari (Parker, 2005), dimana pada setiap tahapan tersebut 

peneliti kembangkan kembali dengan melihat situasi dari anak yang akan diteliti. 
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Kebutuhan penelitian yang digunakan dalam kisi-kisi ini juga akan menjadi acuan 

untuk menilai bagaimana kemandirian anak dalam kehidupan sehari-harinya. Dan 

adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

 

Table 3.1 KISI KISI KEMANDIRIAN ANAK USIA DINI 

Variabel Dimensi Indikator Butir 

Pernyataa

n 

Jumla

h 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemandiria

n Anak Usia 

Dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

Mengatur 

Diri Sendiri 

1. Anak dapat 

menyimpan tas 

2. Anak dapat 

mengikuti 

intruksi 

3. Anak dapat 

mengenaan kaos 

kaki 

4. Anak dapat 

melepaskan kaos 

kaki 

5. Anak dapat 

menggunakan 

sepatu 

6. Anak dapat 

meletakkan 

sepatu 

7. Anak dapat 

memasukkan 

buku 

8. Anak dapat 

merapihkan 

mainan 

9. Anak dapat 

memasangkan 

kancing pakaian 

10. Anak dapat 

melepaskn 

kancing pakaian 

11. Anak dapat 

mengerjakan 

tugas 

12. Anak dapat 

membuang 

sampah pada 

tempatnya 

1, 2, 3, 

4, 5, 6, 

7, 8, 9, 

10, 11, 

12 

12 
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Variabel Dimensi Indikator Butir 

Pernyataa

n 

Jumla

h 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

Mengatur 

Diri Dalam 

Bersosialisas

i 

 

 

1. Anak dapat 

bekerjasama 

dengan teman 

2. Anak dapat sabar 

menunggu 

giliran/antrian 

saat bermain  

3. Anak dapat 

berbagi/bergantia

n menggunakan 

alat permainan 

 

1, 2, 

3 

3 

JUMLAH    15 

(Diadaptasi dari teori Parker, (2005) , dan diadaptasi oleh peneliti (2022) 

 

Sedangkan untuk kisi-kisi angket orang tua peneliti mengadaptasi dari teori 

Diana baumrind (1967), peneliti menggambil pada ciri-ciri masing-masing pola 

asuh tersebut dan diadaptasi oleh peneliti dengan menyesuaikan pernyataan pada 

situasi kehidupan sehari-hari keluarga partisipan. Kebutuhan kisi-kisi ini juga akan 

menjadi acuan peneliti untuk melihat pola asuh apa yang diterapkan oleh orang tua 

kepada anaknya. Dan adapun kisi-kisi yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pola Asuh Orang Tua 

Indikator Pernyataan Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Hak dan 

kewajiban 

antara anak 

ddaan orang 

tua diberikan 

secara 

seimbang 

1,2,3,4,5 5 

2. Memberikan 

pujian kepada 

anak atas 
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Indikator Pernyataan Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Pola Asuh 

Demokratis 

perilaku baik 

dan menegur 

kesalahan 

anak 

3. Komunikasi 

dua arah 

antara orang 

tua dan anak 

  

4. Memberikan 

dukungan 

tanpa 

membatasi 

anak 

  

5. Selalu 

melibatkan 

anak dalam 

kegiatan 

keseharian 

  

 

 

 

 

 

Pola Asuh 

Permisif 

6. Orang tua 

memiliki 

sedikit 

peraturan 

6,7,8,9,10 5 

7. Anak tidak 

dituntut untuk 

belajar 

bertanggung 

jawab 

  

8. Orang tua 

tidak banyak 

mengatur 

anak 

  

9. Orang tua 

memberikaan 

kebebasan 

seluas-

luasnya 

kepada anak 

  

10. Orang tua 

selalu 

mengabulkan 

keinginan 

anak 
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Indikator Pernyataan Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

 
 

Pola Asuh 

Otoriter 

11. Orang tua 

membatasi 

anak 

11,12,13,14,15 5 

12. Orang tua 

suka 

menghukum 

anak 

  

13. Anak 

diharapkan 

selalu 

mengikuti 

aturan ketat 

dari orang tua 

  

14. Orang tua 

tidak 

memberikan 

penghargaan 

kepada anak  

  

15. Anak kurang 

mendapatkan 

kasih saying 

dari orang tua 

  

  JUMLAH   15 

 

Skala pernyataan disusun dengan empat jawaban yang terdiri dari Selalu (SL) 

yang dinilai dengan skor 4, Sering (SR) dinilai dengan skor 3, Jrang (JR) dinilai 

dengam skor 2, dan Tidak Permah (TP) dinilai dengan skor 1. Berdasarkan fokus 

pada masalah penelitian terdapat dua instrumen penelitian, yaitu instnrumen untuk 

menjaring: pola asuh orang tua terhadap anak, dan kemandirian anak. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Kegiatan dalam analisis data ialah peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada orang tua dalam bentuk angket/kuisioner tentang gambaran pola asuh orang 

tua. Angket tersebut memiliki empat skala penilaian jawaban yaitu terdiri dari: 

Tabel 3.3 Alat Ukur Penilitian Pola Asuh 

Pernyataan Skor Skor 

Selalu (SL) 4 

Sering (SR) 3 
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Jarang (JR) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

 

Semua hasil penelitian tersebut kemudian dikategorikan menjadi 3 kategori 

yaitu, Pola Asuh Demokratis, Pola Asuh Otoriter, dan Pola Asuh Permisif. 

Selanjutnya untuk penilaian kemandirian anak, disusun berdasarkan beberapa 

indikator yang dapat dilihat pada table 1. Indikator-indikator tersebut mengacu pada 

skala penilaian PAUD menurut Kemendikbud (2015). Skala penilaian tersebut yaiu 

terdiri: 

Tabel 3.4 Alat Ukur Penelitian Kemandirian 

Pernyataan Skor Skor 

BSB (Berkembang Sesuai Baik) 4 

BSH (Berkmbang Sesuai Harapan) 3 

MB (Mulai Berkembang) 2 

BB (Belum Berkembang) 1 

 

Menurut Sugiono (dalam Fatmawati 2019), Teknik analisa data dilakukan 

setelah data dari keseluruhan responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

ialah dengan mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistika 

inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sempel 

dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solutions) dengan 

analisis sebagai berikut: 

3.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Sebuah instrument mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). 
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Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai 

r table. Di dalam menemukan layak dan tidaknya suatu item yang akan digunakan, 

biasanya dilakukan uji signifikansi koefien korelasi pada taraf signifikansi 0.05 

yang artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor 

total. Jika r hitung lebih besar dari r table dan nilai positif maka butir atau 

pertanyaan atau variable tersebut dinyatakan valid. Sebalinya jika r hitung leih kecil 

dari r table, maka butir pertanyaan atau variable tersebut dinyatakan tidak valid. 

Uji validitas yang telah dilakukan peneliti ini dilampirkan sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Item Variabel Kemandirian 

Indiktor r hitung r table Keterangan 

X1 0.553 0.374 Valid 

.p X2 0.649 0.374 Valid 

X3 0.597 0.374 Valid 

X4 0.623 0.374 Valid 

X5 0.722 0.374 Valid 

X6 0.679 0.374 Valid 

X7 0.642 0.374 Valid 

X8 0.552 0.374 Valid 

X9 0.499 0.374 Valid 

X10 0.700 0.374 Valid 

X11 0.506 0.374 Valid 

X12 0.393 0.374 Valid 

X13 0.742 0.374 Valid 

X14 0.577 0.374 Valid 

X15 0.603 0.374 Valid 

Sumber: Data Peneliti, 2021 

Dari hasil uji validitas pada table di atas,maka dilihat bahwa rumus r tabel 

adalah df = N-2 jadi 30-2 = 28, sehingga r tabel = 0.374. Dari perhitungan validitas 

pada tabel di atas, bahwa r hitung > r tabel maka dinyatakan valid. 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Item Variabel Pola Asuh 

Indikator r hitung r tabel Keterangan 



 

Nada Erina Yuliasih, 2022 
KEMANDIRIAN ANAK USIA DINI DITINJAU DARI POLA ASUH ORANGTUA 
Universitas Pendidikan Indonesia І repository.upi.edu І perpustakaan.upi.edu 

X1 0.727 0.374 Valid 

X2 0.424 0.374 Valid 

X3 0.906 0.374 Valid 

X4 0.693 0.374 Valid 

X5 0.912 0.374 Valid 

X6 0.567 0.374 Valid 

X7 0.449 0.374 Valid 

X8 0.493 0.374 Valid 

X9 0.544 0.374 Valid 

X10 0.390 0.374 Valid 

X11 0.787 0.374 Valid 

X12 0.575 0.374 Valid 

X13 0.850 0.374 Valid 

X14 0.623 0.374 Valid 

X15 0.846 0.374 Valid 

Sumber: Data Peneliti, 2021 

Dari hasil uji validitas pada table di atas, maka dilihat bahwa rumus r tabel 

adalah df = N-2 jadi 30-2 = 28, sehingga r tabel = 0.374. Dari perhitungan validitas 

pada tabel di atas, bahwa r hitung > r tabel maka dinyatakan valid. 

3.3.2 Uji Reliabilitas 

Menurut (Ghozali,2018) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner dalam 

penggunaan yang berulang. Jawaban responden terhadap pertanyaan dikatakan 

reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban 

tidak boleh acak. Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknis Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas, alat ukur yaitu 

kompleksitas tugas, tekanan ketaatan, pengetahuan auditor serta audit judgment. 

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan oleh 
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(Ghozali,2018), yaitu jika koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan 

dinyatakan andal atau suatu konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel. 

Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan dinyatakan 

tidak andal. Perhitungan reliabilitas formulasi Cronbach Alpha ini dilakukan 

dengan bantuan program IBM SPSS. 

Uji Releabilitas dilakukan terhadap item yang dinyatakan valid. Suatu varibel 

dikatakan reliabel jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. 

Koefisien reliabilitas instrument dimaksudkan untuk melihat konsistensi 

jawaban butir-butir pernyataan yang diberikan oleh responden. Selanjutnya dihitung 

reliabiliasnya menggunakan “Alpha Cronbach”. Penghitungan dilakukan dengan 

bantuan computer program SPSS. Adapun reliabelitas untuk masing-masing variabel 

hasilnya disajikan dalam tabel, berikut: 

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel r alpa r kritis Krieria 

1 Pola Asuh 

Otoriter 

0.793 0.60 Reliabilitas 

2 Pola Asuh 

Demokratis 

0.668 0.60 Reliabilitas 

3 Pola Asuh 

Permisif 

0.789 0.60 Reliabilitas 

4 Kemandirian 

Anak 

0.636 0.60 Reliabilitas 

Sumber: Data diolah, 2022 

Jika nilai Alpha Cronbach > 0.60, maka kuesioner atau ngket dinyatakan 

reliabilitas atau konsisten. Dari tabel di atas maka semua data reliabel atau konsisten. 

3.3.3 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan menilai sebaran 

data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah data tersebut berdistribusi 

normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal.  
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Shapiro dan Wilk dalam Oktaviani dan Notobroto menyatakan jika uji 

Shapiro-Wilk yang pada umumnya penggunaannya terbatas untuk sampel yang 

kurang dari 50 agar menghasilkan keputusan yang akurat. 


